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PENJUALAN ECERAN OKTOBER 2026 DIPRAKIRAKAN MENINGKAT

Pada September 2026, secara tahunan Indeks Penjualan Riil (IPR) tumbuh sebesar 0,6% (yoy),
melambat dibandingkan dengan realisasi pada Agustus 2026 yang tumbuh sebesar 1,3% (yoy).
Pertumbuhan ini ditopang oleh peningkatan penjualan pada Kelompok Suku Cadang dan Aksesori
serta Kelompok Barang Lainnya. Secara bulanan, penjualan eceran pada September 2026 tercatat
terkontraksi sebesar 3,1% (mtm), setelah sebelumnya tumbuh sebesar 0,8% (mtm) pada Agustus
2026, seiring dengan normalisasi permintaan pasca periode peringatan Hari Kemerdekaan Republik
Indonesia.

Penjualan eceran pada Oktober 2026 diprakirakan meningkat. IPR pada Oktober 2026 secara tahunan
diprakirakan tumbuh sebesar 1,0% (yoy), lebih tinggi dibandingkan dengan pertumbuhan pada
September 2026 sebesar 0,6% (yoy), sehingga mencapai level 221,8. Peningkatan tersebut terutama

didorong oleh kenaikan penjualan pada Kelompok Bahan Bakar Kendaraan Bermotor, dan berlanjutnya
pertumbuhan positif penjualan pada Kelompok Suku Cadang dan Aksesori, Kelompok Barang Lainnya,
serta Kelompok Makanan, Minuman, dan Tembakau. Secara bulanan, penjualan eceran pada Oktober
2026 diprakirakan tumbuh sebesar 1,0% (mtm), terutama didorong oleh Kelompok Perlengkapan
Rumah Tangga Lainnya, Kelompok Bahan Bakar Kendaraan Bermotor, serta Kelompok Makanan,
Minuman, dan Tembakau.

Dari sisi harga, tekanan inflasi pada Desember 2026 dan Maret 2027 diprakirakan meningkat. Hal ini
tecermin dari Indeks Ekspektasi Harga Umum (IEH) Desember 2026 dan Maret 2027 yang masing-
masing sebesar 165,0 dan 180,2, lebih tinggi dibandingkan dengan indeks pada periode sebelumnya
yang masing-masing sebesar 149,9 dan 177,9.

Penjualan Eceran Riil September 2026

Berdasarkan hasil Survei Penjualan Eceran (SPE) September 2026, kinerja penjualan diindikasikan
mengalami perlambatan. Secara tahunan, Indeks Penjualan Riil (IPR) September 2026 tercatat sebesar
219,5 atau tumbuh 0,6% (yoy), lebih rendah dibandingkan bulan sebelumnya yang tumbuh sebesar
1,3% (yoy) (Grafik 1). Kinerja penjualan tersebut didukung oleh peningkatan pada Kelompok Suku
Cadang dan Aksesori (indeks 145,4; tumbuh 5,3% (yoy)) serta Kelompok Barang Lainnya (indeks 82,2;
tumbuh 3,7% (yoy)). Sementara itu, Kelompok Makanan, Minuman, dan Tembakau tetap mencatatkan
pertumbuhan sebesar 1,3% (yoy) dengan indeks sebesar 312,4, meskipun lebih rendah dibandingkan
dengan periode sebelumnya.

Selanjutnya, secara bulanan kinerja penjualan eceran pada September 2026 terkontraksi sebesar 3,1%
(mtm), menurun dibandingkan bulan sebelumnya yang tumbuh sebesar 0,8% (mtm). Berdasarkan
kelompoknya, penurunan Kkinerja penjualan terutama bersumber dari Kelompok Bahan Bakar
Kendaraan Bermotor serta Kelompok Makanan, Minuman, dan Tembakau yang masing-masing
terkontraksi sebesar 2,8% (mtm) dan 3,4% (mtm), dari sebelumnya tumbuh masing-masing sebesar
3,8% (mtm) dan 1,7% (mtm) seiring dengan normalisasi permintaan pasca periode peringatan Hari
Kemerdekaan Republik Indonesia.
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Pada Oktober 2026
kinerja penjualan
eceran diprakirakan
meningkat secara
tahunan dan bulanan.

Grafik 1  Indeks Penjualan Riil Grafik 2  Pertumbuhan Indeks Penjualan Riil (%)
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Prakiraan Penjualan Riil Oktober 2026

Pada Oktober 2026, IPR diprakirakan meningkat secara tahunan. Secara tahunan, IPR Oktober 2026
diprakirakan tumbuh sebesar 1,0% (yoy) (Grafik 2) sehingga mencapai 221,8 (Grafik 1). Peningkatan
tersebut terutama didorong oleh akselerasi pertumbuhan pada Kelompok Bahan Bakar Kendaraan
Bermotor (indeks 111,3; tumbuh 1,7% (yoy)) dan ditopang oleh pertumbuhan yang positif pada
Kelompok Suku Cadang dan Aksesori (indeks 145,4; tumbuh 2,2% (yoy)) serta Kelompok Makanan,
Minuman, dan Tembakau (indeks 315,3; tumbuh 1,2% (yoy)). Selain itu, perbaikan kinerja juga terjadi
pada beberapa kelompok meski masih dalam fase kontraksi, yaitu Kelompok Peralatan Informasi dan
Komunikasi (indeks 64,5; terkontraksi 2,5% (yoy)) serta Kelompok Perlengkapan Rumah Tangga
Lainnya (indeks 82,6; terkontraksi 2,9% (yoy)).

Selanjutnya, secara bulanan kinerja penjualan eceran pada Oktober 2026 diprakirakan tumbuh sebesar
1,0% (mtm), meningkat dibandingkan bulan sebelumnya yang terkontraksi sebesar 3,1% (mtm).
Berdasarkan kelompoknya, peningkatan kinerja penjualan terutama bersumber dari pertumbuhan pada
mayoritas kelompok, dengan pertumbuhan tertinggi terjadi pada Kelompok Perlengkapan Rumah
Tangga Lainnya (4,0% (mtm)), diikuti Kelompok Bahan Bakar Kendaraan Bermotor (3,5% (mtm)),
Kelompok Makanan, Minuman, dan Tembakau (0,9% (mtm)), dan Kelompok Barang Lainnya (0,2%
(mtm)).

Grafik 3 Pertumbuhan IPR Menurut Kelompok (%, yoy)
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Grafik 4 Pertumbuhan IPR Menurut Kelompok (%, mtm)
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Penjualan Riil Spasial

Secara spasial, kinerja penjualan eceran September 2026 diindikasikan meningkat di beberapa kota
cakupan survei secara tahunan. Secara tahunan, penjualan eceran di beberapa kota tumbuh lebih
tinggi, dengan pertumbuhan tertinggi terjadi di Medan (indeks 385,1; tumbuh 26,5% (yoy)), diikuti
Bandung (indeks 146,8; tumbuh 10,9% (yoy)); Semarang (termasuk Purwokerto) (indeks 74,4; tumbuh
9,6% (yoy)); dan Denpasar (indeks 128,3; tumbuh 7,7% (yoy)). Secara bulanan, hampir seluruh kota
mengalami kontraksi, dengan kontraksi terdalam terjadi di Manado (-9,8% (mtm)), Makassar (-3,6%
(mtm)), dan Jakarta (-3,3% (mtm)). Sementara itu, penjualan di Medan tercatat tetap tumbuh sebesar
1,1% (mtm) meskipun lebih rendah dibandingkan bulan sebelumnya.

Pada Oktober 2026, pertumbuhan penjualan diprakirakan terjadi di mayoritas kota cakupan survei
baik secara tahunan maupun secara bulanan. Secara tahunan, penjualan eceran di Medan dan
Banjarmasin diprakirakan meningkat dengan pertumbuhan masing-masing sebesar 30,1% (yoy) dan
2,8% (yoy) di level indeks masing-masing sebesar 390,1 dan 103,3. Beberapa kota lain yang
mencatatkan pertumbuhan antara lain Manado (indeks 180,9; tumbuh 11,2% (yoy)), Semarang
(termasuk Purwokerto) (indeks 74,3; tumbuh 6,9% (yoy)), Denpasar (indeks 127,8; tumbuh 6,2%
(yoy)), dan Bandung (indeks 145,0; tumbuh 5,9% (yoy)) (Gambar 1). Secara bulanan, mayoritas kota
diprakirakan meningkat, terutama di Manado (4,7% (mtm)), Jakarta (1,6% (mtm)), dan Surabaya
(1,5% (mtm)) setelah pada periode sebelumnya terkontraksi masing-masing sebesar (9,8% (mtm)),
(3,3% (mtm)) dan (2,7% (mtm)).

Gambar 1 Prakiraan Pertumbuhan IPR Secara Spasial Oktober 2026* (%, yoy)
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Prakiraan Penjualan ke Depan

Penjualan eceran  Responden memprakirakan penjualan eceran pada Desember 2026 dan Maret 2027 meningkat.
d'ggzgrgzggggg Hal ini tecermin dari Indeks Ekspektasi Penjualan (IEP) Desember 2026 dan Maret 2027 yang masing-
2026 dan Maret ~ masing sebesar 164,1 dan 158,2, meningkat dibandingkan periode sebelumnya yang masing-masing
2027. tercatat sebesar 148,2 dan 143,8 (Grafik 5). Peningkatan tersebut didorong oleh peningkatan
permintaan pada periode Hari Besar Keagamaan Nasional (HBKN) Natal dan Tahun Baru, serta

serangkaian HBKN (Idulfitri, Wafat Yesus Kristus & Kebangkitan Yesus Kristus) di Maret 2027.

Grafik 5 Indeks Ekspektasi Penjualan Desember 2026 dan Maret 2027
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Prakiraan Harga ke Depan

Inflasi harga barang  Dari sisi harga, tekanan inflasi pada Desember 2026 dan Maret 2027 diprakirakan meningkat. Hal
men%%rli‘:tlrgggg ini tecermin dari Indeks Ekspektasi Harga Umum (IEH) Desember 2026 dan Maret 2027 yang masing-
Desember 2026 dan ~ masing tercatat sebesar 165,0 dan 180,2, lebih tinggi dibandingkan dengan indeks pada periode

Maret 2027, sebelumnya yang masing-masing tercatat sebesar 149,9 dan 177,9 (Grafik 6 dan 7).
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HALAMAN INI SENGAJA DIKOSONGKAN

METODOLOGI

Survei penjualan_eceran-(SPE) merupakan survei bulanan yang-dilaksanakan sejak-September 1999 dan bertujuan untuk memperoleh
informasi dini-mengenai arah pergerakan PDB dari sisi konsumsi. Sejak Februari-2015 survei dilakukan terhadap + 700 pengecer sebagai
responden-dengan. metode purposive sampling di 10 kota yaitu Jakarta, Semarang, Bandung, Surabaya, Medan, Purwokerto, Makassar,

Manado, Banjarmasin,-dan-Denpasar. Indeks Penjualan Riil (IPR) dihitung dengan menggunakan bobot komoditas berdasar tabel /nput-
Output (1-0).dan bobot kota berdasar pangsa konsumsi Rumah Tangga (RT) Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap konsumsi RT
Produk Domestik Bruto (PDB).. Responden bersifat panel dan dikelompokkan berdasarkan 7 Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
(KBLI) tahun 2009:-IPR menggunakan tahun dasar 2010=100 (sebelumnya 2000=100). Lebih lanjut, Indeks Ekspektasi Penjualan (IEP)
dihitung menggunakan metode balance score (net balance +100) yang - menunjukkan bahwa jika indeks di atas 100 berarti optimis dan di
bawah 100 berarti pesimis, sementara Indeks Ekspektasi Harga -menggunakan perhitungan Weighted Balance Score yang dibobot
menggunakan bobot kota atas dasar Survei Biaya Hidup (SBH).

Metadata dapat diakses pada https://www.bi.go.id/id/statistik/Metadata/Survei/Documents/5-Metadata-SPE-2022.pdf.



https://www.bi.go.id/id/statistik/Metadata/Survei/Documents/5-Metadata-SPE-2022.pdf
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*) Angka prakiraan
Perbedaan satu digit di belakang koma terhadap angka penjumlahan adalah karena pembulatan

bel 2 Pertumbuhan Tahunan Indeks Penjualan
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*) Angka prakiraan
Perbedaan satu digit di belakang koma terhadap angka penjumlahan adalah karena pembulatan
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bel 4
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Peralatan Informasi dan Komunikasi -161  -160 -207 68 | -138 21,7 -166 -201 | 204 70 -116  -181 62 -235 -280 286 | -213 217 144 76
Perlengkapan Rumah Tangga Lainnya 207 -245 -6,5 -131 <91 6,1 5,1 31 31 -34 -6,6 6,8 6,3 14 -0,2 =22 0,9 08 -53 (6,2)
Barang Budaya dan Rekreasi 18 50 145 59 06 08 32 45 7,0 15 32 08 62 33 34 6,6 136 18 -36 (18)
Barang Lainnya 08 101 269 85 05 09 16 18 5.1 5,7 16 12 46 02 29 07 42 29 04 33
- ofw Sandang 74 31 50,1 184 | 137 13,2 94 104 10,5 45 22 0,9 38 14 05 53 20 14 23 51
INDEKS TOTAL 5.2 19 1,6 1,6 5,6 45

Perhitungan pertumbuhan triwulanan menggunakan rata-rata pertumbuhan tahunan
Perbedaan satu digit di belakang koma terhadap angka penjumlahan adalah karena pembulatan

Survei Penjualan Eceran



Tabel 5

akarta

[Bandung

Surabaya

edan

Semarang *
[Banjamesin
ekssar

\enado

Denpasar

INDEKS TOTAL

1614
g
3149
6
1043
58
197
1096

*) Angka prakiraan
**) Data Semarang dan Purwokerto
Perbedaan satu digit di belakang koma terhadap angka penjumlahan adalah karena pembulatan

Tabel 6

\ekarta

Bandung
ISurabaya
edan
Semarang *
IBanjarmasin
ekassar
\enado

Denpasar

IPR Nsional

4

*) Angka prakiraan
**) Data Semarang dan Purwokerto
Perbedaan satu digit di belakang koma terhadap angka penjumlahan adalah karena pembulatan

akarta
IBandung
Surabaya

edan

(Semarang
(Banjarmasin
akassar

Ianado

IDenpasar
INDEKS TOTAL

*) Angka prakiraan
**) Data Semarang dan Purwokerto
Perbedaan satu digit di belakang koma terhadap angka penjumlahan adalah karena pembulatan

Tabel 8

1613
LAl
B2
734
1025
1934
1900
1094

Indeks Penjualan Riil Per Kota

4y
B0
1202
128
157
PN
108

281
4030
455
1090

1994
285
10§

281
1987
1148

1498
435
4
65
878
08
147
1183

108

1679
a5
94
696
989
3
892
1184

1835
492
354
52
1063
2100
1826
1166

1698
a19
330
88
1007
269
1803
1169

168

1674
e84

1031
038
1639
1208

1974

94
699
1022
ary
1634
197

Pertumbuhan Tahunan Indeks Penjualan Riil Per Kota (%, yoy)

A8

A4 10
“o 40
93 33
15 24
15 23
4 5t
01 08

36 46
49 13
14 -0
49 15
29 28
05 84
1% 05

12

8408
34 b
N0 115
405 0
B4 B8
97 63
410
48 B3
80 63

3428
8 N
25 24
2 11
08 28
59 2
61 138
903

B3 N1
83 16
B4 119
61 169
82 69
182 164
2043
25 81
908

04 40
2 15
49 28
04 26
08 09
18 08
182
AU )

Pertumbuhan Triwulanan Indeks Penjualan Riil Per Kota (%, yoy)

336
1050
158
12
1651
1232

38 A2
22
08 12
4302
0 182
150
202
M7 84
67 54

40 69
49 8
3 11
102 194
¥
29 49
3960
AAR )

1678
g
358
31
128
201
1823
157

1659
3
389
130
198
101
1801
1253

5t 1
420
A8
03
09 8t
85 123
2404
noon
63 4f

416 10
406 50
09 08
B0
16 60
166 38
Al 12
08 03

1675
414
3130
734
1078
0t4
1803
1284

1499
a3
363
71
1044
2108
1876
1286

1468
4597
35,1
T4
1024
Julk]
128
1283

1450
4658
301
43
1033
Pl
1809
118

047
109 58
51 4T
%5 01
96 69
0r 28
43 38
1y M2
762

218
11 13
15 1
109
36 0
98 47
02 04

Jakarta
Bandung
Surabaya
Medan
Semarang **
Banjarmasin
Makassar
Manado

Denpasar

IPR Nasional

-16,5
-4.1
29,8
"7
0,04
-34
-3,5
43
2,3

-6,2
6,0
8,9
124
-9,8
-8,2
-4,7
14,9
1.9

13,8
14,3
-11,0
41,9
11,8
28
6,5

75

96
19
14

454

265
03
97
74
9.9

13,0
12,7
11
46,2
26,0
33
134
-4,2
10,5

24,9
4,2
-89
40,0
452
-9,9
25
59
10,4
0,7

211
32
16

32,5
16,5

-147
4,6
7.7
12,3
5,0

10,2
14

-29
4,2
50
-3,2
9.1

-0,2
6,7
-4.8
6.6
2,7

-27.2
-149
19,8
-123
-31,6
43
0,7
-185
7,0

-236
-9,7
16,8
-16,0
9,2
133
-0.9
-26,4
3,0

-10,7
33

-13
27
12,9
-33
86
85
03
-7
59

19,3
71

**) Data Semarang dan Purwokerto
Perhitungan pertumbuhan triwulanan menggunakan rata-rata pertumbuhan tahunan
Perbedaan satu digit di belakang koma terhadap angka penjumlahan adalah karena pembulatan

Survei Penjualan Eceran

Perubahan (Poin)
Sepgt OktSep
(M) 08
(43) (19
(129 68
40 50
) 0
(1) 09
74 01
(188) 82
(02) (06)
(10) 23

Perubahan (Poin)
(08) (39)
13 (50)
(12 10
49 38
12 27)
(20) o
20 (31
Ll (18)
14 (13)
(08) 04

Perubahan (Poin)
18 49
(87 16
(28) 42
(02) 02
[} 14
(02) 19
(28) 36
(19 145
[} 03)
(38) 4

Perubahan (Poin)

Tw 1II'26-Tw 1126

(69
103
17
17.8
an
(10,3)
06
105
1.9
45



Tabel 9 Indeks Ekspektasi Penjualan dan Harga Umum

VARIABEL
Ekspektasi Penjualan
-3 bulan yang akan datang
- 6 bulan yang akan datang
Ekspektasi Harga Umum

- 3 bulan yang akan datang

-6 bulan yang akan datang

Survei Penjualan Eceran
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